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Abstrak
Penelitian dalam bentuk percobaan bertujuan untuk mengetahui  dampak aplikasi ekstrak
tiga  jenis tumbuhan  yakni daun Nimba, buah Mengkudu dan daun Tembelekan (L,camara)
Masing-masing bahan tumbuhan  dihaluskan kemudian difermentasi ( dibuat MOL) kemudian
dibandingkan dengan ekstrak tanpa fermentasi  untuk  dijadikan  insektisida nabati terhadap
populasi hama utama kedelai dan musuh alaminya telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai
Penelitian Serealia Maros  dan laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin mulai  Mei sampai  November 2013.
Percobaan di susun dalam Rancangan Acak Kelompok  dengan   delapan  perlakuan
yakni (1) Kontrol , (2) aplikasi ekstrak fermentasi  (MOL) daun L.camara, (3) aplikasi ekstrk
fermentasi (MOL) daun Nimba,( 4) aplikasi ekstrak fermentasi (MOL)  buah Mengkudu , (5)
aplikasi ekstrak  tanpa fermentasi daun L.camara, (6) aplikasi  ekstrak tanpa fermentasi daun
Nimba , (7) aplikas ekstrak tanpa fermentasi buah Mengkudu, (8)  aplikasi dengan insektisida
sintetik   Masing-masing perlakuan diulang  empat  kali. Konsentrasi ekstrak yang dicobakan
4%. Pengamatan dilaakukan terhadap padat populasi hama utama kedelai dan musuh alaminya, ,
intensitas kerusakan daun, dan produksi pada tiap perlakuan..  Analisis perbedaan antara setiap
perlakuan dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan  apabila perlakuan yang dicobakan
berbeda nyata pada uji BNT..
Hasil percobaan menunjukkan bahwa  semua ekstrak nabati yang dicobakan dapat
menekan populasi  hama-hama utama kedelai  dan tidak memberikan  dampak negatif terhadap
populasi musuh alami  yakni kumbang Coccinella, laba-laba Pseudoannulata, japung jarum,
belalang sembah dan parasitoid Apanteles spp.
Ekstrak yang menunjukkan penekanan populasi yang terbaik adalah ekstrak fermentasi
daun Nimba disusul ekstrak fermentasi buah Mengkudu. Ekstrak fermentasi daun Nimba lebih
efektif menekan populasi E.zinckenella danN.viridulamasing-masing  50,00%  dan 26,13 %
dibanding  kontrol sementara ekstrak buah Mengkudu tanpa fermentasi dapat juga menekan
populasi E.zinkenella sampai 36,36 % dibanding kontrol.  Ekstrak daun Nimba tanpa fermentasi
dapat  menekan populasi R. linearis hinggaa 11,68% dibanding kontrol.
Kata kunci : Pengendalian hama, ekstrak  bahan nabati,   kedelai, musuh-musuh alami.
.
Abstract
The study was conducted to determine the effect of extract of three plant species: neem,
mengkudu, and tembelekan (Lantana camara L) on suppressing the populations of the main
soybean insect pests.  The study was arranged in a complete randomized block design with eight
treatments as follow: 1) Control, 2) extract of fermented L. camara leaves, 3) extract of
fermented neem leaves, 4) extract of fermented mengkudu leaves, 5) extract of unfermented L.
camara leaves, 6) extract of unfermented neem leaves, 7) extract of unfermented mengkudu
leaves, and 8) synthetic insecticide.  Each extract treatment used was diluted up to 4%
concentration in distilled water.  Each treatment had four replications.  Observations were carried
out to assess the pest populations, natural enemiy populations, intensities of leaf damage, and
plant yields.  The data were subjected to ANOVA and if significant difference among treatments
were detected, the treatment means were separated using a Duncan’s multiple range test at 5%
level.  The results showed that all extracts applied were capable of suppressing the soybean pest
populations.  Fermented neem extract provided the greatest suppression rate, followed by
fermented mengkudu extract. Fermented neem leaf extract also suppressed Etiella zinkenella and
Nezara viridula by 50 and 26%, respectively.  In addition, unfermented extract of neem leaves
was able to suppress R. linearis population by 11.7%.  Unfermented mengkudu leaves
suppressed E. zinkenella by 36.3%.   The results also suggested that there were no effects on the
natural enemies present in the field during the study, namely: predators (coccinellids, spiders,
mantids) and parasitoid (Apantheles sp.)
Keywords: pest control, plant extract, soyabean, natural enemies.

